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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Di era pertumbuhan ekonomi yang semakin pesat sekarang

ini,yangmengarah pada persaingan untuk menempati posisi yang lebih baik

dalam dunia bisnis, mak berusaha untuk menonjolkan diri
sebagal perusah g terdepan dan mampu
% d
bersaing : kan kinerja yang
-+ [ Fl o
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Pen ¢ u informasi yang

sangat berpengaruh dalam melakukan investasi. Investor dalam melakukan
investasi tentu mengharapkan keuntungan, baik berupa deviden maupun
berupa capital gain.Agar harapan tersebut terpenuhi, pihak managemen
perusahaan harus bertanggung jawab untuk mengelola perusahaan sebaik-
baiknya sehingga dapat menjamin penciptaan nilai tambah pemegang

saham.



Pendekatan rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur hasil dari
investass adalah rasio profitabilitas, yaitu untuk mengukur efektifitas
manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat
keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun

investasi.Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik menggambarkan

2 -

return)tidak efektif lagi. Karena pengukuran berdasarkan rasio ini tidak dapat
diandalkan dalam mengukur nilai tambah yang tercipta dalam periode tertentu,
maka kritik digjukan tentang seberapa valid pengukuran kinerja berdasarkan
rasio keuangan dapat menunjukan Kkinerja sebenarnya dari manaemen

perusahaan.



Untuk mengatasi berbagai permasalahan yang timbul dalam
pengukuran kinerja keuangan berdasarkan berdasarkan data akuntansi, maka
timbullah pemikiran pengukuran kinerja keuangan berdasarkan nilai (value
based).Pengukuran tersebut dapat dijadikan dasar bagi manajemen perusahaan

dalam pengelolaan modalnya, rencana pembiayaan, wahana komunikasi dengan

pemegang saham serta dapat dig

karyawan.Denganval ugh&s , peagukur  Kinerja  perusahaan,

./..;LEmMU 1\1

"W
ﬁ,‘ : ‘KAS 5 Added ( EVA)

manajemen di

ekonomi perusahaan, yang pada akhirnya akan meningkatkan dan
memaksimalkan nilai perusahaan.

Keunggulan pendekatan Economic Value Added(EVA) dibanding
pendekatan pendekatan akuntans tradisional dalam mengukur Kinerja

perusahaan:Pertama, Economic Value Added(EV A)memfokuskan penilaiannya



pada tambah yang memperhitngkan beban biaya modal sebagai konsekuensi
investasi, kedua perhitungan EVA relatif mudah dilakukan,hanya yang menjadi
persoalan adalah perhithgan biaya modal yang memerlukan data yang lebih
banyak dan analisis yang lebih mendalam, Ketiga EVA dapat digunakan secara

mandiri tanpa memerlukan data perbandingan seperti standar industri untuk data

perusahaan lain, sebagaimana kon& an kinerja dengan menggunakan

i ngkali tidak tersedia.
-* { )

vy

beban bunga yangdicapai oleh perusahaan dalam penyelesaian usaha yang

dijalankan, sedangkanpenelitian yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahuikinerjakeuanganEconomic Value Added ( EVA) yang
dicapai oleh Perusahaan pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.

Kantor wilayah Makassar yang dipilih sebagai objek penelitian.



Dari beberapa uraian yang telah yang telah dikemukakan, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul yaitu * Pengukuran Kinerja
keuangandengan menggunakan Analisis Economic Value Added ( EVA) pada

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk.Cabang Makassar”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belek

D. Manfaat Penelitian
1. Memberikan informasi kepada perusahaan tentang kinerja keuangan dan
memberikanmasukan dalam meningkatkan nilai tambah ekonomis
(Economic Value Added)bagi PT. Bank Negara Indonesia (Persero)

Tbk.Cabang M akassar



2. Dapat digunakan sebagai tambahan pengetahuan dan diterapkan sebagai
bahan acuan ,bahan masukkan dan pertimbangan bahwa tidak hanya rasio
melainkan dengan menggunakan metodeeconomic value added (EVA)
juga dapat digunakan sebagai indikator dalam mengukur kinerja keuangan

suatu perusahaan.

3. Untuk memberikan i manfaat terkait kinerja keuangan
. /, hk, cabang Makassar dengan

\E\D"KAS"'
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Laporan Keuangan
1. Pengertian Laporan Keuangan

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai laporan

keuangan, berikut dikem apa pengertian mengena laporan

Q-&&‘ % 4)4 \ an laba

keuangan antara ,u

keputusan, mengenai posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan. (

Soemarsono, 34 : 2012)
c. Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukan kondisi keuangan
perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. ( Kasmir, 7 :

2008 )



d. Laporan keuangan merupakan output dan hasil akhir dari proses akuntansi.
Laporan keangan inilah yang menjadi bahan informasi bagi pemakainya
sebagal salah satu dasar dalam proses pengambilan keputusan. ( Harahap,
201:2007).

2. Tujuan Laporan Keuangan

Secara umum |ap@icn keuangan bertujuan untuk memberikan

/ Jaik pada saat tertentu  maupun

informas keuanga
/{‘ S MUH4 N

1 % i{au,_penyusunan |aporan

\Q\P‘K ASS 4,? ira

terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan.

f.  Memberikan informasi tentang kinerja mangjemen perusahaan dalam
suatu periode.

g. Memberikan informasi tentang catatan atas laporan keuangan.



2. Sifat — Sifat Laporan Keuangan
Sifat laporan keuangan ( Kasmir, 2008 : 12 ) adalah sebagai
berikut:
a. Besdfat historis, artinya bahwa laporan keuangan dibuat dan disusun

dari data masa lalu atau masa yang sudah lewat dari masa sekarang.

aat-ekonomi sdlama suatu periode

akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan aset atau penurunan

kewgjiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari
kontribusi penanaman modal.

b. Beban adalah penurunan manfaat ekonomi selama satu periode akuntansi

dalam bentuk arus kas keluar atau berkurangnya aset atau terjadinya
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kewgjiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak

menyangkut pembagian kepada penanaman modal.

B. Pengertian Kinerja Keuangan

Kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance

yang berarti prestasi kerja atau jprestasi sesungguhnya yang dicapai oleh

/A .hasil kerja secara kualitas
L pD 0/ KB ) el

¥ =< TR
N Aty
Q'-i ‘®F¥'§A‘SE % J¢&l’

pelimpahan wewenang.

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengena kinerja
keuangan, berikut dikemukakan beberapa pengertian mengenai |aporan
keuangan antaralain :

a. Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan perusahaan

pada suatu periode tertentu menyangkut aspek penghimpunan dana maupun
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penyaluran dana, yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal,
likuiditas, dan profitabilitas (Munawir, 105 : 2006).

b. Kinerja keuangan merupakan gambaran dari pencapaian keberhasilan
perusahaan dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai atas berbagai

aktivitas yang telah dilakukan. Dapat dijelaskan bahwa kinerja keuangan

adalah suatu andlisis an untuk melihat sgauh mana suatu

perusahaan telah Mg gl ~aiuran — aturan pelaksanaan
_ «/ﬂ-'ph.., MUH4 \
Q@ pKASS,

— Q‘\\\d‘!n.f/

Pengaitan memastikan bahwa beban yang dicatat pada suatu periode hanya

beban yang terkait dengan periode tersebut. ( Subramanyam, K.R, 101

:2010).
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C. Pengertian Economic Value Added (EVA)
Economic Value Added( EVA ) didasarkan pada gagasan keuntungan
ekonomis (juga dikenal sebagal penghasilan sisa/residual income), yang
menyatakan bahwa kekayaan hanya diciptakan ketika sebuah perusahaan

meliputi biaya operasi dan biaya modal, dalam artian sempit, EVA benar —

benar hanya merupakan cara aterfiatif untuk kinerja perusahaan. ( Singgih, 58

038 MUH. . NN
{>‘u ! ‘g u cara pengukuran
FK\A*.,.‘,JQ& \ Jan perusahaan

foer Ve

o e =Ny 7
G R/ ’/"'lgv‘\\ .

ﬁ emiperdlen nilai tambah

(NOPAT )-Biaya modal setelah pgjak yang diperlukan untuk mendukung
operasi. ( Sartono, 103 : 2008 ).

Pendekatan EVA yang dikembangkan oleh lembaga
konsultanmanajemen asal Amerika Serikat, Stren Steward Management
Service padapertengahan 1990 — an secara matematis, formula EVA bisa

dituliskan sebagaiberikut ini :
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EVA = NOPAT - BiayaModal

Karena NOPAT pada dasarnya tingkat keuntungan yang diperoleh
darimodal yang kita tanam, dan biaya modal adalah biaya dari moda yang
kitatanamkan, maka NOPAT dan biaya modal bisa dituliskan sebagai

berikut:

|

7 0 -'J!
O\ Y[
W)
ROC = Raturn

2
kan 4
i e 9
N1 Y @
S

-

(seperti ROE), EVAmencoba mengukur nilai tambah yang dihasilkan
suatu perusahaan dengan caramengurangi beban biaya modal (cost of
capital) yang timbul sebagai akibatinvestasi yang dilakukan.

EVA mampu menghitung laba ekonomi yang sebenarnya atau
trueeconomic profit suatu perusahaan pada tahun tertentu dan sangat

berbeda jikadibanding laba akuntansi. EVA mencerminkan residual
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income yang tersisasetelah semua biaya modal, termasuk modal saham,
telah dikurangkan.Sedangkan laba akuntansi dihitung tanpa mengurangkan
biaya modal.EVA memberikan pengukuran yang lebih baik atas nilai
tambah yangdiberikan perusahaan kepada pemegang saham. Oleh karena

itu manger yangmenitikberatkan pada EVA dapat diartikan telah

beroperas pada cara-car@.i wangkonsisten untuk memaksimalkan

satl. cara untuk menilai

>

{

X

Dan menurut Tunggal (2008:6) yang mengungkapkan EVA sebagai

berikut:
1. EVA merupakan tujuan korporat untuk meningkatkan nilai (value) dari

modal ( capital ) yang investor telah tanamakandalam operasi usaha.
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2. EVA merupakan selisih dari laba operasi bersih setelah pajak ( Net
Operating After Tax ) dikurangi dengan biaya modal ( cost capital ).
3. Apabila perushaanmemilki nilai EVA positif, maka dapat dikatakan
bahwa manga emen telah menciptakan nilai .
Terdapat beberapa manfaat yang diperoleh perusahaan dalam

menggunakan EVA sebr. ukur kinerja dan nilai tambah

'\ﬁ\‘t‘ll :.;y'

“\‘a 11,3
“‘-‘s
. r1

a. Apabila EVA > 0, berarti EVA positif, ha ini menunjukan bahwa
perusahaan mampu menciptakan nilai melalui kegiatan operasional
sehingga perusahaan tidak hanya mampu membayar seluruh

kewgjibannya, namun juga mampu menghasilkan laba yang lebih
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tinggi bagi perusahaan sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja
keuangan perusahaan baik.

b. Apabla EVA = 0, berarti posis impas yang menunjukkan bahwa
perusahaan hanya mampu menghasilkan laba yang cukup untuk

memenuhi kewajibannya.

c. Apabila EVA < 0, i EVA negatif, menunjukkan bahwa
\“m ebutuhan dalam memenuhi

menC| ptakan nilai

b. Biayamodal

Biayamodal (cost of capital ) merupakan tingkat pengembalian minimum
yang harus diperoleh perusahaan dari modal yang diinvestasika. (Y oung,
51 : 2008). Biaya modal dapat juga diartikan sebagai tingkat pengembalian
minimum atas moda yang dibutuhkan untuk mengganti pinjaman dan

ekuitas.(Widjaya, 4 : 2014)
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Biaya modal dapat digolongkan dalam empat bagian yang terdiri
dari :
1. BiayaUtang (Cost of Debt)
Biaya utang perusahaan tidak lain adalah tingkat keuntungan yang
dimintaatau tingkat bunga yang harus dibayarkan oleh perusahaan

terhadap modal y payarkan oleh perusahaan terhadap modal

i, Witang terdiri atas utang jangka

ertimbang dari biaya
komponen utang, saham preferen, ekuitas dan laba ditahan. (Anthony,
149 : 2008)
4. Moda yang di Investasikan (Invested Capital)
Moda yang diinvestasikan adalah jumlahseluruh pinjaman

diluar pinjaman jangka pendek tanpa bunga (non interestbearing
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lialibities).Adapun yang dimaksud yaitu utang dagang, biaya yang
masihharus dibayar, utang pajak, uang muka pelanggan. (Widjaya, 5 :
2008)

Langkah - langkah untuk menghitung EVA ( Dwitayanti, 62

:2015).

1. Menghitung NOPAT( Nei

/ﬂ. Tax)

NOPAT (Net OfG

\ .. USTAKAAND
A e e 2

Cost Of Capital,

suatu perusahaan harus mengetahui sebagai berikut:

Total Hutang
Tingkat Modal (D) = x100%
Total Hutang dan Ekuitas
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Beban Bunga
Cost of Debt (Kd) = x 100%
Total Hutang
Total Ekuitas
Tingkat Modal dan Ekuitas (E) = x 100%
Total Hutang dan Ekuitas

X 100 %

”'mmn_;m I
"'\}\ &J'YUL 1 Yt & ’i-

s : RZ

L e T T L
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EVA dapat ditentukan dengan langkah — langkah seperti tabel 2.1
(Fitriyah,8 : 2008).
Tabel2.1

Langkah — langkah menentukan EVA

No

Langkah Dalam Keterangan

Biaya utang

a. Beban bunga Lap. Labarugi

Lap. Neraca

b. Moda Saham Rp Lap. Neraca

c. Jumlah Modal Rp (3a)/(3b)
d. Komposisi Utang jangka % (38)/(3c)
janjang (Wd) % (3b)/(3c)

o

Komposisi modal saham
(We)
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modal sebagai konsekuensi investasi.

4. | WACC
a Biaya Modad Rata - Rata % { (3d)x(1f)+(3e)x(2d)}
Tertimbang
5. | EVA
a. Labasebelum pajak Rp Lap. Laba Rugi
b. Beban pajak Rp | (2d)x(5a)
c. NOPAT Rp | (5a)-(5h)
d. Capital Charges (4a)x(3c)
e. Eva (5¢)-(5d)

3. EVA mengurangi terjadinya kesalahan dalam pengambilan kesimpulan

atas kondisi keuangan yang sesungguhnya.

4. EVA membantu para penyandang dana untuk mendapatkan penghasilan

yang maksimal.
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5. Penilaian kinerja dengan menggunakan pendekatan EVA menyebabkan
perhatian manaemen sesuai dengan keputusan pemegang saham sehingga
para manger akan berfikir dan bertindak untuk memaksimalkan nilai
perusahaan.

6. Metode EVA memilki arti sekaligus dihitung secara mandiri tanpa

memerlukan data pembandine

Suku bunga yang berfluktuasi.
4. EVA hanya mengukur hasil akhir dan tidak mengukur aktivitas sehingga
nilai suatu perusahaan merupakan akumulasi EVA

selama umur perusahaan tersebut.



23

F. Pendlitian Terdahulu
Berikut ini adalah ringkasan dari jurnal atau penelitian terdahulu yang
menjadi acuan untuk penelitian ini:
Hidayah,( 2008), dalam penelitiannya yang berjudul *“Analisis

Economic Value Added” (EVA) untuk mengukur kinerja keuangan pada PT.

HM. Sampoerna Tbk (sebelum o"é Akuisisi periode tahun (2003-

gkatan pada tahun 2006-

-

Hamongan, (2009), dalam penelitiannya yang berjudul® Analisis

Perbandingan Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan Analisis EVA dan
MVA antara PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk dengan PT. Semen
Gresik ( Persero) tbk”. Hasil penelitian ini adalah PT. Indocement Tunggal

Prakarsa, tbk dengan PT. Semen Gresik (Persero)”. Hasil penelitian ini adalah
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PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk memperoleh nila EVA negatif pada
tahun 2004 dan tahun 2006 , sedangkan pada tahun 2005,2007 dan 2008
perusahaan memperoleh nilai EVA positif, untuk nilai MVA —nya, perusahaan
ini memperoleh nilai yang positif selama tahun 2004-2008. Untuk PT. Semen

Gresik (Persero), tbk memperoleh nilai EVA negatif pada tahun 2004 dan

tahun 2006, sedangkan 2005 2007 dan 2008 perusahaan
memperoleh nilai u. MVA-nya, perusahaan ini

pf-.'} MUH.4,.
“hKhS‘ A .

\m“l:,;//

»r'— n:]r"l ene

Vitasari, (2010) dalam penelitiannya yang berjudul*“Analisis pengaruh
Economic Value Added(EVA) dan Market Value Addedpada peusahaan
perbankan di Bursa Efek Indoensia”. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa

secara parsial, Ekonomic Value Added (EVA) berpengaruh signifikan terhadap
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Market Value Added(MVA),disimpulkan bahwa kenaikan atau penurunan
EVA akan berpengaruh terhadap kenaikan atau penurunan EVA.

Syahlina, 2010dalam penelitiannya yang berjudul“Analisis Kinerja
keuangan dengan menggunakan pendekatan EVA (Economic Value Added)

dan MVA (Market Value Added ) Pada Perusahaan Tambang Batubara Y ang

Listing Di Bursa Efek Indonesi : menggunakan metode anaalisis

N / A dan MVA masing-masing

‘xm Batubara Bukit Asam

hff [Ama tahun 2006-
2.\

=renggur VA menunjukan nilai

yang baik bagi perusahaan, yang ditunjukan oleh kinerja keuangan yang

mempunyai nilai EVA>0, (positif). Hal ini dikarenakan nilai laba operas
setelah pajak ( NOPAT) lebih besar daripada biaya modal yang digunakan.

Nurul Amelia, dalam penelitiannya yang berjudul“pengaruh nilai EVA

(Economic Value Added) dan MVA (Market Value Added) terhadap harga
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saham pada perusahaan Makanan dan Minuman yang go Publik (Periode
Tahun 2010-2012). Dengan menggunkan metode analisis kuantitatif. Hasll
penelitian adalah secara parsial Economic Value Added (EVA) berpengaruh
siginifikan terhadap Market Value Added (MVA) dapat disimpulkan bahwa

kenaikan atau penurunan EVA akan berpengaruh terhadap kenaikan atau

penurunan MVA. Sedan Iatan EVA dan MVA berpengaruh
terhadap harga sahamef!

Y pSN JH
akan kenaikand, P'T‘ p'&‘a"' 5
L)

al -‘p s

"‘LKAS$5 # herjudul“Analisis
‘io?*\‘\ judul“Anali
$ die

engalami kinerja
keuangan yang lebil ! Ja Kir PT. Aqua Golden
Missisipi Tbhk, yaitu pada tahun 2004-2006.Namun pada tahun2003 dan 2007
PT. Aqua Golden Missisipi Thk menjadi yang terbaik.

Napitupulu, ( 2009 ), dalam penelitiannya yang berjudul“Analisis
perbandingan Economic Value Added ( EVA ) dan Financial Value Added (

FVA ) sebagai adat pengukur kinerja keuangan Pada PT. Sumber
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Mega.Denganmenggunkan metode analisis deskriptif kualitatif , serta variabel

yang digunakan dalam penelitian ini adalah EVA dan FVA. Penelitian ini

dapat disimpulkan bahwa PT.Sumber Mega telah mampu meningkatkan nilai

perusahaan dilihat dari nilai EVA dan FVA yang selalu positif selama periode

tahun 2003 sampai 2007

Nama

VivinShol
fiatin
Hidayah
(2008)

Muhamma
d Fgar
Wahydi
(2009)

Economic
ValueAdded (
EVA ) dan
Market Value
Added (MVA)
( Studi: PT
Telekomunikas
Indonesia ,tbk.)

Hasil penelitian

EVA mengaami
peningkatan pada
tahun 2006-2007.
Posis EVA
adalah sama-sama
berada diatas nol
atau bernilai
positif yakni
sebesar
2.563.722,46 dan
4.353.340,88

Pada tahun
2005,2006,2007
nilai EVA positif,
menunjukan
bahwa
perusahaan
mampu
menghasilkan
kinerja keuangan
yang efektif dan
efisien.
Sedangkan nilai
MVA yang di
hasilkan tahun
2005,2006,2007
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menunjukan
bahwa nilai MV A
positif,
perusahaan
menghasilkan
kekayaan bagi
parainvestor dan
perusahaan.

MelkyHa
mongan
(2009)

Andisis
perbandingan

Pendekatan
kualitatif

Metode andlisis
yang digunakan
adalah metode

PT. Inodocement
Tunggal Prakarsa
Tbk memperoleh
nila EVA negatif
pada tahun 2004
dan tahun 2006,
sedangkan pada
tahun 2005,2007

wdan 2008

perusahaan
memperoleh nilai
EVA
positif,untuk nilai
MVA-nya,
perusshaan  ini
memperoleh nilai

yang positif
selama tahun
2004-2008.

Untuk PT. Semen
Gresik (persero),
tbk  memperoleh
nilar EVA yang

sealalu positif
selama tahun
2004-2008.
NaniZaena | Perbedaan kinerja | Pendekatan Dokumentasi | Metode andlisis | Hasil dari
tul (2010) | keuangandengan | kualitatif yang digunakan | penelitian
menggunakan adalah metode | tersebut
EVA (Economic analisis menyimpulkan
Value Added) dan kualitatif bahwa nilai EVA
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MVA (Market
Valued Added)
pada
PT.Tekom.tbk
dan PT. Indosat
.tbk.
periode(2005-
2009)

Leonyvita

sari (2010)

dengan
EVA dan
MV A
Uji
Independent
SampleT-test

metode EV A dan

dan MVA yang
diperoleh oleh
PT. Telkom
tbk.danPT.Indosa
ttbk. Mampu
menciptakan nilai
positif dan uji
statistic sample t-
test terdapat
perbedaan hasil
kinerja keuangan
antara
PT.Telkomtbk
dan
PT.Indosattbk
yang diukur
enggunakan

MVA

hasil dari
penelitian ini
adalah bahwa
secara  parsid,
Ekonomic Value
Added (EVA)
berpengaruh
signifikan
terhadap Market
Value
Added(MVA),
disimpulkan
bahwa kenaikan
atau  penurunan
EVA akan
berpengaruh
terhadap kenaikan
atau  penurunan
EVA

LellySyahl
ina (2010)

AndisisKinerja
keuangan

Pendekatan
kualitatif

Metode
Dokumentasi

Metode analisis

yang digunakan

Nilal EVA dan
MVA masing-
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dengan
menggunakan
pendekatan
EVA (Economic
Value Added)
dan MVA
(Market Value
Added ) Pada
Perusahaan
Tambang
Batubara Y ang
Listing Di Bursa
Efek Indonesi

Kurniati ,
NurWahid
a(2009)

keuangan pada
PT.Unilevertbk

( periode 2006 —
2008)

adalah metode
analisis
kualitatif
dengan EVA
dan MVA

masing
perusahaan (PT.
Adaro Energi, tbk
dan PT. Tambang
Batubara Bukit
Asam (persero),
tbk mengalami
fluktas dan
bernilai positif
selamatahun
2006-2009. EVA
dan MVA yang
positif
menunjukan
bahwa masing-
masing

isperusahaan

mampu
menghasilkan
nilai tambah
ekonomis dan
menciptakan
kekayaan bagi
para pemegang
saham.

Dari  penelitian
tersebutdapatdisi
mplkan  bahwa
kinerja keuangan
PT. Unilever Tbk
dengan
menggunakan
EVA
Menunjukan nilai
yang bak bagi
perusahaan,yangd
itunjukan  oleh
kinerja keuangan
yang mempunyai
nilai>0, (positif).
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Hal ini
dikarenakan laba
operasi  setelah
pajak (NOPAT)
lebih besar
daripada  biaya
modal yang
digunakan.

Nurul
Amdia
(2013)

pengaruh  nilai
EVA (Economic
Value  Added)

Metode analisis
yang digunakan
adalah metode

Secara  Parsia
Ekonmic Value
Added (EVA)
berpengaruh
signifikan
terhadap Market
Value Added

L(MVA),

disismpulkan

bahwa kenaikan
atau  penurunan
EVA akan
berpengaruh

terhadap kenaikan
atau  penurunan
MVA, sedangkan
secara simultan
EVA dan MVA
berpengaruh

terhadap  harga
saham , jika nilai
EVA dan MVA
baik maka harga

saham akan
mengalami
kenaikan dan
banyaknya
investor akan
membeli  saham

tersebut .
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Kuncahya
di,
Muhamma
d Agung
(2009)

Analisis
Economic Value
Added untuk
mengukur
Kinerja

keuangan (Studi
Komparatif Pada
PT Aqua Golden
Missisipitbk dan
PT.  Indofood
Sukses Makmur
tbk)

Napitupul
u
(2009)

Economic

Added ( EVA )
dan Financial
Value Added (
FVA ) sebaga
aat pengukur
kinerja keuangan
Pada PT. Sumber
Mega.

Kuantitatif
deskriptif

Metode
Dokumentasi

Metode analisis
yang digunakan
adalah metode
kuantitatif
deskriftif
dengan EVA

wAgqua

Dari
tersebut
disimpulkan
bahwa  kinerja
keuangan
perusahaan yang
lebih baik adalah
PT. Indofood
Sukses Makmur
Thk, karena
secara  berturut
mengalami
kinerja keuangan
yang lebih baik
daripada kinerja
keuangan PT.
Golden
Missisipi  Tbk,
yaitu pada tahun
2004-2006.
Namun pada
tahun2003  dan
2007 PT. Agqua
Golden Missisipi
Tbk menjadi yang
terbaik.

penelitian
dapat

deskriftifkualitat
if dengan EVA
dan FVA

PT.Sumber Mega
telah mampu
meningkatkan

nilai  perusahaan
dilihat dari nilai
EVA dan FVA

yang selalu
positif selama
periode tahun
2003 sampai

2007
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G. Kerangka Pikir

Gambar 1.1

Kerangka Pikir

PT. Bank Negara Indonesia(Persero) Thk.
oM akassar




BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Adapun yang menjadi lokasi penelitian untuk memperoleh data

adalahPada PT. Bank Negara, Indonesia (Persero) Tbkkantor Cabang

strukutur organisasi perusahaan dan sebagainya.
2. Sumber Data
Data sekunder yaitu, data yang diperoleh berupa informasi atau data

angkaserta dokumen dan laporan-laporan keuangan PT.BankNegara
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Indonesia (Persero) Tbk tahun 2012-2016 yang lebih khususnya
Neraca dan Laporan Laba/ Rugi yang menjadi dasar perhitungan EVA.
. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapatdilakukan adalahdengan menggunakan

metode dokumen. Metode dokumen adalah metode pengmpulan data yang

dilakukan dengan cara men empelajari catatan-catatan atau

dokumen peru ang diperlukan. Data yang
diperlukan dalay; 4,. ;h =0 MU Hfﬂ ang berasal dari
] /‘.}- !\KA 9/‘ & }: 8, menjadi objek

'*-

analisis EVA, antaralain:

1. Perhitungan EVA
a. Menghitung NOPAT (Net Operating After Tax)

Rumus:

NOPAT = EAT (Earning After Tax) + Biaya Bunga
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b. Menghitung I nvested Capital

Rumus:

Invested Capital = Total Hutang & ekuitas - Hutang jangka pendek

c. Menghitung WACC (Weighted Average Cost of Capital)

Rumus:

Laba Bersih Setelah Pgjak
Cost of equity (Re) = *-100%
Total Ekuitas
Beban Pajak
Tingkat Pgjak (Tax) = x106%

Laba Bersih Sebelum Pajak
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d. Menghitng capital charges

Rumus :
Capital Charges=WACC * Invested Capital

e.  Menghitung Economic Value Added (EVA)

Rumus:
EVA = NOPAT —-.€%2




BAB 1V

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sgarah Perusahaan PT Bank Negara I ndonesia (Persero) Thk.
PT Bank Negara Indonesia (Persero) cabang Makassar yang

dikenal dengan call name “Bank BNI” didirikan pada tanggal 5 juli

S i
- ﬁ"‘
n b //ﬂ‘ﬂ‘ﬂl N

-2

Sebagai langkah antisipas terhadap deregulasi sektor perbankan
(Pakjun 1983-Pakto 1988), Bank BNI telah melakukan restrukturisasi
usaha secara menyeluruh guna lebih adaptif dan fleksibel terhadap tingkat
persaingan dan perkembangan pasar saat itu.Pada tanggal 25 November
1996 Bank BNI menjadi Bank Pemerintah pertama yang menjadi

perusahaan public dengan mencatatkan sahamnya dibursa Efek Jakarta dan

38
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Bursa Efek Surabaya .Measuki pertengahan tahun 1997 Bank BNI tidak
luput dari dampak negatif akibat krisis ekonomi yang tengah melanda
kawasan Asia. Beratnya dampak tersebut ditunjukan oleh kerugian yang
cukup besar dari tahun 1998 dan tahun 1999 (Rp 43,6triliun dan Rp 13,2

triliun). Tingginya angka kredit bermasalah dan negative spread menjadi

faktor yang dominan _ddam menurunkan tingkat keuntungan

(pI‘OfItabllltaS) dancs \_

NI tercatat menjadi
salah satu bank tersebsar di Indonesia dengan aset sebesar Rp. 97,72triliun
didukung oleh 14,738 karyawan, 12 kantor wilayah dan 628 kantor
cabang. Bank BNI juga memiliki 6 kantor cabang luar negeri dengan
dukungan sekitar 800 bank koresponden menjadikan Bank BNI sebagai

bank domestik dengan jaringan Internasional yang luas.



Khusus Bank BNI cabang mamuju meliputi daerah kerja propinsi
Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Maluku, Maluku Utara, Papua (Irian
Jaya) dan propins termuda Sulawesi Barat dengan 52 kantor

cabang/capem.

dan komunitas

e. Menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dan tata kelolaperushaan
yang baik bagi industri.
f. Melakukan penyeliaan dan pengembangan usaha/bisnis segmen

menengah melalui cabang-cabang yang dibawahinya agar dapat
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memberikan kontribusi laba yang optimal dan menciptakan
hubungan antara kantor besar dengan cabang yang lebih

terkoordinasi dan berkesinambungan.

C. Struktur Organisasi PT Bank BNI Cabang Makassar

Pola penataan stru Ju Bank BNI Cabang Makassar
mempertimbang - orlal ah sebagal berikut:

c. Beorientas terhadap pasar dan kepuasan nasabah (market

oriented dan costumer satisfaction).
Pada level unit kantor wilayah berfungsi selain sebagai funcitional
unit juga sebagal business unit dengan melakukan pelayanan pemberian

kredit pada segmen middle market .
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Adapun misi kantor wilayah adalah melakukan penyeliaan dan
pengembangan usaha/bisnis segmen menengah melalui cabang-cabang
yang dibawahinya agar dapat memberikan kontribusi laba yang optimal
dan menciptakan hubungan antara kantor besar dengan cabang yang lebih

terkoordinasi dan berkesinambungan.

/ ,ﬁ MUK,

ﬁS._, y ,
:}f‘; &xp"‘(’ A 4’)

o \\\“l"f/f/
; " _ﬁ, %uqé.:?" 4#

aktivitas bis
b. Melakukan Business Assistance kepada nasabah cabang (ritel) agar
dapat menjal ankan usahanya dengan optimal bersama dengan BNI.
c. Meéakukan koordinasi pengelolaan dan pengembangan pemasaran

ritel



3. Kelompok Pengelolaan Kredit Khusus
Melakukan superviss dan koordinasi unit pengelolaan kredit
bermasal ah dan pengelolaan kredit macet, dengan fungsi pokok:

a. Meakukan andisa terhadap kredit golongan lancar yang

on Performing Loan (NPL) yang
mah ..' ul a0 . . 1 .

. / F&ﬁ MUH‘., lis., buku dan  proses
PK f-’h‘; S

akanrestrukturisasi.

b. Mengelolapenyel nata

segmen middle market.

c. Mengadakan hubungan kerjasama dengan penyedia jasa Notaris
terkait dengan aspek Y uridis jaminan dan pengikatannya.

d. Menyususn laporan pengkreditan.



e. Meéeakukan verifikas atas kebenaran data yang diserahkan dari unit
pemasaran.

f. Menganalisa berbagai aspek penilaian kredit untuk menilai
kelayakan usaha dan keuangan, menghitung kebutuhan fasilitas

dan kecukupan jaminan.

5. Pengelola Pem 5, dengan fungsi pokok

a Melak : a&arkannya pada sektor-

SNKASS . 1y, .
\1“ . | .. ofm, potensi

o &

Asdnformas tentang

sistem pengkreditan Bank BNI.

g. Memantau perjalanan proses kreditr debitur.
h. Membantu cabang dalam menyelesaikan masalah-masalah kredit

middle market



6. Kelompok Penunjang
Melakukan supervisi dan koordinasi pada unit-unit pengelolaan jasa
keuangan (JKW), logistik dan material (LMW), Pengelolaan SDM,

keuangan intern (KUW), hukum (HKW), dan teknologi

(TNW),dengan fungsi pokok:

"ﬁ-"'-h oK

i FANS

"/"*qv“\\

dilingkungan

wilayahnya.

h. Menyusun perencanaan dan pelaksanaan kebijakan SDM untuk

wilayah dan cabang
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i. Mengkoordinir dan memantau pelaksanaan budaya Kkerja,
pengendalian mutu terpadu dan gugus kendali mutu di wilayah dan
cabang.

j. Mengkoordinasikan pengelolaan anggaran dan
penyususnanbusiness plan cabang dan wilayah.

k. Mengelola pelaksanza istem dan prosedur pengkreditan cabang

' a FL"‘ a M UH A N aon-kredit, penyidikan
‘i\%KAS~SJ

\\\\u i"l f///' f#‘ . aplikas

*"‘E‘J i_'_\ﬁ

Dengan fungsi pokok mengelolamengelola masalah kepegawaian,
logistik, administrasi umum kantor wilayah.

Untuk lebih jelasnya struktur organisass PT Bank Negara
Indonesia Thk. Cabang Makassar, dapat dilihat melalui skema berikut

ini:



Gambar 1.2

Struktur Organisasi PT Bank Negara Indonesia
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BABV
HASIL ANALISISDAN PEMBAHASAN
Pengukuran kinerja keuangan berdasarkan nilai dapat dilakukan dengan
metodeEconomic Value Added(EVA).Economic Value Addded (EVA) mengukur

laba ekonomi perusshaan dengan memperhitungkan biaya modal

perusahaan.Economic Value Added#(EWA) merupakan tujuan perusahaan untuk

menciptakan nilai tambah*C HNamkan pemegang saham dalam

K p'ﬁ MUHA‘ ue added (EVA)
PKASS. idonela  (Persero)

operas  perusahaa

1. Menghitung NOPAT ( Net Operating After Tax)

NOPAT atau laba operasi setelah pagak dapat diketahui dengan

perhitungan:

Rumus:
NOPAT =EAT (Earning After Tax) + Biaya Bunga
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Tabel 1.Net Operating After Tax

Tahun | EAT (Earning After Biaya Bunga NOPAT
Tax )(Jutaan Rupiah) (Jutaan Rupiah) | (Jutaan Rupiah)
2012 7.048.362 7.245.524 14.293.886

2013 9.057.941 7.392.427 16.450.368

2014 10.829.379 21.818.020

20.475.417

Rp 7.245.524 (dalam jutaan Rupi menjadi 10.988.641 (dalam jutaan Rupiah).
Namun pada tahun 2015 terjadi penurunan NOPAT sebesar Rp 10.829.379 (dalam
jutaan Rupiah) menjadi Rp 9.140.532 (dalam jutaan Rupiah) hal ini disebabkan
karena menurunnya EAT (Earning After Tax) pada tahun 2015 yaitu Rp
21.818.020 (dalam jutaan Rupiah) menjadi Rp 20.475.417 (dalam jutaan Rupiah)

akan tetapi pada tahun 2016 NOPAT tersebut mengalami peningkatan yaitu dari
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20.475.417.000.000 (dalam jutaan Rupiah) menjadi 25.183.573.000.000 (dalam
jutaan Rupiah) hal ini disebabkan EAT perusahaan meningkat.Dapat dilihat pula
pencapaian nilai NOPAT tertinggi terjadi padatahun 2016.

NOPAT (Net Operating After Tax) pada setiap tahun bernilai posistif

karena laba yang diperoleh setiap tahun lebih besar daripada beban pagjak yang

menjadi tanggungan. Berdasarkan jatas NOPAT setiap tahun (2012 sampai
dengan tahun 2016) berni dissmpulkan bahwa pada PT
Bank Negara | ang baik dalam segi
A
perhitung e 4 y
- &
- ;, =,
Ik = J
nvedred S uital ¢ al estasikan
o _
i dek
iy p- X
Total 1 s ) dari setiap modal
rupiah modal : diri y T 5 0. PinJ' an jangka pendek

merupakan pinjaman yang digunakan perusshaan yang pelunasan maupun
pembayarannya akan dilakukan dalam jangka pendek ( satu tahun sgjak tanggal
neraca) dengan menggunakan aktivalancar yang dimilki perusahaan, seperti utang

pajak, utang pajak usaha, utang pajak penghasilan,dan lain-lain.
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Pada Neraca per 31 Desember 2016 PT Bank Negara Indonesia Thbk.
Tercantum jumlah utang dan Ekuitassebesar Rp. 603.031.880.000.000,00 dan
utang jangka pendeknya sebesar Rp 492.701.125.000.000,00, sehingga dihasilkan
Invested Capital sebesar Rp 110.330.755.000.000,00 . Dengan cara yang sama

pada tahun sebelumnya dapat diketahui invested Capital setiap tahunnya dalam

menggunakan metode EVA (Economic Value Added). Modal atau Invested

Capital merupakan penjumlahan dari total hutang dan modal saham. Invested
Capital atau modal yang diinvestasikan berdasarkan tabel diatas yang memiliki
nilai paling tinggi pada tahun 2016 sebesar Rp 110.330.755.000.000,00,sedangkan
tahun 2012 memiliki nila Invested Capital paing rendah sebesar Rp

43.525.291.000.000,00.
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3. Menghitung WACC (Weight Average Cost Of Capital)
WACC (Weight Average Cost Of Capital) merupakan rata-rata tertimbang
biaya utang dan modal sendiri, menggambarkan tingkat pengembalian investasi
minimum untuk mendapatkan tingkat pengembalian yang diharapkan oleh

investor. Rumus WACC (Weight Average Cost Of Capital) adalah:

WACC= {(D x rd) (1- Tax) + ( E x

2012= —  x100%=86.95 %
333.303.506
338.971.310

2013= — x100%= 87.67%
386.654.815
341.148.654

2014 = «100% = 81.89%

416.573.708
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412.727.677

2015 = x100% = 81,15%
508.595.288
492.701.125

2016 = X 100% = 81,97%
601.031.880

89.254.000
2016 = x 100% = 14,80%
603.031.880
Beban Bunga
Cost Of Debt (rd) = x 100%

Total Hutang Jangka Panjang



7.245.524

2012 = (100% 25,00
289. 778.215
7.392.427

2013 — x 100% = 21,80
338.971.310
10.988.641

47.683.505
11.914.732
2014 = X 100% = 19,53%
61.021.308
20.862.547
2015 = X 100% = 26,59%

78.438.222
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12.332.687
2016 = x100% = 13,82%
89.254.000
Beban Pajak
Tingkat Pgjak (Tax) = x 100%

Laba Bersih Sebelum pajak




Tabe 3. WACC (Weight Average Cost Of Capital)
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Tahun D Rd 1-Tax E Re WACC
2012 | 86,95 % 25,00% 79,2% 13,05% | 16,54% 0,2940
2103 87,67% | 21,80% | 72,46% 12,33 13,09% 0,2965
2014 81,89% | 32,21% | 80,08% | 14,65% 19,53% 0,2405
2015 81,15% 15,42% 26,59% 0,2004

13,82%

Capital  charges
(Jutaan Rupiah) Capital (Jutaan (Jutaan Rupiah)
Rupiah)
2012 0,2940 43.525.291 12.796.435.000
2013 0,2965 47.683.505 14.138.159.200
2014 0,2405 75.425.054 18.139.725.487
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2015 0,2004 95.867.611 19.211.869.244

2016 0,1900 110.330.755 20.962.843.450

Sumber: data laporan keuangan yang sudah diolah
Nilai Capital Charges pada tahun 2012 sampa dengan tahun

2016mengalami peningkatan dan perglehan capital charges terbesar yaitu pada

tahun 2016 sebesar Rp 20.962:87
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Tabel 5 Economic Value Added(EVA)

Tahun | NOPAT( ribuan rupiah) | Capital Charges EVA (ribuan
(ribuan rupiah) rupiah)
2012 14.293.886.000 12.796.435.000 1.497.451.000
2013 16.450.368.000 14.138.159.200 2.312.208.000

3.678.312.513

perbaikan nilai"tambah. 4
setelah pajak ditambah dengan biaya bunga.

Pada tahun 2012 mangjemen berhasil menciptakan nilai EVA positif
sebesar Rp 1.497.451.000 (dalam jutaan rupiah) dengan nilat NOPAT sebesar Rp
14.293.886.000 (dalam jutaan rupiah) dan Capital Charges dengan nilai sebesar

Rp 12.796.435.000 (dalam jutaan rupiah).
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Pada tahun 2013 perusahaan mampu meningkatkan kembali nilai
EVApositif yakni sebesar Rp 2.312.208.000 (dalam jutaan rupiah) dengan nilai
NOPAT Rpl16.450.368.000 (dalam jutaan rupiah) dan capital charges Rp
14.138.159.200 (dalam jutaan rupiah).

Namun pada tahun 2014 sampai dengan tahun 2015 terjadi penciptaan

nilai tambah yang cukup signifikan. din ana EVA positif didapat sebesar Rp

3.678.312.513 menj 'e‘ W Jutaan Rupiah) dengan nilai

NOPAT Rp 21.8 .. -ﬂ’ ?m' ¢ M” Heq Rupiah) Sehingga

, O KASQ mbali nilai EVA
..:f" \i‘ \

-'g ot IOPAT Rp

}\}}ighmf//r

operasional sehingga
perusahaan tidak hanya mampu membayar seluruh kewagjibannya, namun juga
mampu menghasilkan laba yang lebih tinggi bagi perusahaan, sehingga dapat

dikatakan bahwa kinerja keuangan perusahaan baik.
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B. Pembahasan
Berdasarkan hasil perhitungan EVA pada tahun 2012 sampai
dengan tahun 2016 adalah bernilai positif hal ini disebabkan oleh:
1. Net Operating after Tax (NOPAT)

Semakin besar nilat NOPAT akan semakin besar pula EVA yang

e c, Mum}

Y,
AT,

\\dﬂ hf///

‘F‘b ICic) i“"& o
PR

0.

jangka pendek, semakin sedikit jumlah utang jangka pendek, semakin
besar nilai Invested Capital yang dihasilkan. Pada tahun 2012-2016
Capital Chargeslebihkecil dari NOPAT, sehingga EVA yang dihasilkan

bernilai positiif
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C. Penentuan penciptaan nilai
Setelah diketahui besarnya EVA dari perhitungan EVA tersebut maka
dapat diketahui ada tidaknya penciptaan nilai (creating value) pada
perusahaan.Jika EVA lebih dari nol (EVA >0 ) atau bernilai positif, telah terjadi

nilai tambah ekonomis dalam perusahaan,sehingga semakin besar EVA yang

dihasilkan maka harapan penyandang,. ‘dana dapat terpenuhi dengan baik, yaitu

mendapatkan peng SAM

N S MUH4

investasikan dan kred q‘i ...-

W s LMS..;. "’%\
& %

4) Wlal negatif,maka

dihasilkan adalah nilai EVA > 0 atau bernilai posistif hal ini menunjukan bahwa

perusahaan mampu menciptakan nilai melaui kegiatan operasiona sehingga
perusahaan tidak hanya mampu membayar seluruh kewagjibannya, namun juga
mampu menghasilkan laba yang lebih tinggi bagi perusahaan, sehingga dapat

dikatakan bahwa kinerja keuangan perusahaan baik.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian untuk Pencapaian kinerja keuangan dengan

menggunakan metode EV A pada PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk

Cabang M akassar, maka kesi nﬁ penelitian ini adalah:
Berdasar ethitungan EV A ,penelitian kinerja

/{ 3 2 Ihdonesias(Persero) Tbk, yang

keuangan
g\
(Q,,“. q @.0\ <an pada tahun

o \\N‘"

qq%( d-\* a u}'”"'/r'-' N i akan nilai
) _

memberikan saran sebagai berikut:

1. Apabila PT. Bank Negara Indonesia Tbk. Cabang Makassar
menerapkan konsep EVA daam melakukan penilaian kinerja

keuangan maka perusshaan dapat lebih menyakinkan para

62
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penyandang dana atau investor bahwa modal yang ditanamkan
mempunyai nilai tambah ekonomis serta analisis EVA lebih akurat
perhitungannya dan menggambarkan kondisi keuangan yang
sebenarnya.

. Sebagai bahan pertimbangan dalam mempercepat pengambilan

keputusan bimerupakan aat ukur yang praktis

keunttinoan: - torofi
AN i o &
¢ A0

12
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